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This study aims to analyze the role of Qur’an and Hadith teachers in enhancing
Qur’anic literacy at MTs Muhammadiyah Pokobulo Bontoramba, Jeneponto
Regency. The focus of the study includes teaching methods applied, the
teacher’s role in supporting students’ literacy skills, and the supporting and
inhibiting factors influencing the learning process. This research employed a
descriptive qualitative approach with data collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis was carried out through data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that
talaqqi, gira’ah, and practice through regular tadarus activities we are effective
in improving students” Qur’anic reading skills. Teachers played multiple roles
as educators, facilitators, motivators, and role models in embodying Qur’anic
values. Supporting factors included teacher commitment, school program
support, available facilities, and parental involvement, while inhibiting factors
comprised limited instructional time, low student motivation, lack of family
support, and the negative influence of gadgets and social media.

Abstrak
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengajaran yang
digunakan oleh guru Al-Qur'an Hadist dalam meningkatkan literasi Al-
Qur'an di MTs Muhammadiyah Pokobulo Bontoramba Kabupaten
Jeneponto. Fokus penelitian mencakup metode pengajaran yang diterapkan,
peran guru dalam mendukung keterampilan literasi peserta didik, serta
faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi pelaksanaan
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode talaqqi, qira’ah, dan latihan melalui kegiatan tadarus rutin terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa. Guru
berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator,
motivator, dan teladan dalam penerapan nilai-nilai Qur’an. Faktor
pendukung keberhasilan pembelajaran meliputi komitmen guru, dukungan
program sekolah, ketersediaan fasilitas, dan keterlibatan sebagian orang tua,
sedangkan faktor penghambat mencakup keterbatasan waktu, rendahnya
motivasi belajar, minimnya dukungan keluarga, serta pengaruh negatif
penggunaan gawai dan media sosial.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan manusia
karena tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga
menanamkan nilai moral dan spiritual yang menjadi pedoman hidup. Dalam konteks
pendidikan Islam, Al-Qur’an memiliki posisi sentral sebagai sumber utama ajaran
agama. Oleh sebab itu, kemampuan literasi Al-Qur’an—yang mencakup keterampilan
membaca, memahami, dan menginternalisasi nilai-nilai Al-Qur’an—menjadi
kompetensi dasar yang harus dimiliki setiap peserta didik. Literasi Al-Qur’an tidak
hanya bermakna teknis membaca dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid, tetapi
juga meliputi pemahaman makna, penghayatan spiritual, serta implementasi ajaran
Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, realitas di Indonesia menunjukkan bahwa tingkat literasi,
termasuk literasi Al-Qur’an, masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak siswa yang
belum lancar membaca Al-Qur'an dan cenderung kurang memiliki minat untuk
mempelajarinya secara mendalam. Faktor-faktor seperti rendahnya motivasi,
kurangnya dukungan dari keluarga, keterbatasan waktu pembelajaran, serta pengaruh
teknologi digital yang lebih menarik perhatian anak didik sering kali menjadi hambatan
dalam pencapaian literasi Al-Qur’an yang optimal. Kondisi ini menuntut adanya peran
signifikan dari guru sebagai agen utama pendidikan untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran Al-Qur’an berjalan efektif dan menyentuh seluruh aspek perkembangan
siswa.

Guru Al-Qur'an Hadist memiliki peran yang sangat strategis dalam
membimbing peserta didik. Tidak hanya sebagai pengajar yang mentransfer ilmu
pengetahuan terkait tajwid, makhraj huruf, dan pemahaman hadis, guru juga berfungsi
sebagai motivator yang menumbuhkan semangat belajar, fasilitator yang menciptakan
suasana pembelajaran kondusif, serta teladan yang memperlihatkan akhlak Qur’ani
dalam kehidupan sehari-hari. Peran yang komprehensif ini sesuai dengan konsep
pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Penelitian-penelitian terdahulu telah menegaskan pentingnya peran guru dalam
meningkatkan literasi Al-Qur’an. Misalnya, penelitian Slamet Subagja menekankan
efektivitas metode interaktif dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an,
sementara Pertiwi menyoroti peran motivasi guru dalam mendorong minat baca siswa.
Penelitian ini hadir untuk memperluas kajian dengan menempatkan guru tidak hanya
sebagai motivator, tetapi juga sebagai pengajar, fasilitator, dan teladan yang berperan
dalam pembentukan karakter Qur’ani. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi keilmuan dengan mengkonfirmasi temuan sebelumnya
sekaligus menawarkan perspektif lebih komprehensif terkait literasi Al-Qur'an di
tingkat madrasah.

MTs Muhammadiyah Pokobulo Bontoramba Kabupaten Jeneponto dipilih
sebagai lokasi penelitian karena madrasah ini secara konsisten melaksanakan program

74| Vol. 3, No. (2) 2025: IJPALI : Islamic Journal Pendidikan Agama Islam



pembelajaran Al-Qur’an Hadist, tadarus, serta kegiatan tahfidz. Meskipun demikian,
masih dijumpai variasi kemampuan literasi di kalangan siswa, di mana sebagian sudah
membaca dengan tartil, sedangkan yang lain masih terbata-bata. Fakta ini menunjukkan
perlunya kajian mendalam terkait strategi guru dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an,
faktor pendukung yang memperkuat program, serta hambatan yang menghalangi
pencapaiannya.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis peran guru
Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an di MTs Muhammadiyah
Pokobulo. Kajian ini tidak hanya penting dari sisi akademik, tetapi juga memiliki nilai
praktis untuk pengembangan strategi pembelajaran Al-Qur’an yang lebih efektif.
Dengan menelaah metode pengajaran yang digunakan, peran guru dalam membentuk
motivasi dan sikap siswa, serta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya mencetak

generasi Qur’ani yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research), karena fokusnya adalah mengkaji secara mendalam peran guru Al-
Qur'an Hadist dalam membimbing literasi Al-Qur'an peserta didik. Pendekatan
kualitatif dipilih sebab permasalahan yang dikaji, yakni metode pembelajaran, peran
guru, serta faktor pendukung dan penghambat, bersifat kompleks dan kontekstual
sehingga lebih tepat dianalisis secara naratif daripada numerik.

Sumber data penelitian terbagi atas data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru Al-Qur’an Hadist, kepala
madrasah, dan siswa kelas VII, observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran,
serta dokumentasi berupa catatan, foto kegiatan, dan arsip sekolah. Data sekunder
meliputi teori, buku, artikel jurnal, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan tema
literasi Al-Qur’an dan peran guru.

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara yang disusun untuk
menggali metode pembelajaran dan peran guru dalam meningkatkan literasi, lembar
observasi untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, serta
dokumen sekolah sebagai pelengkap. Peneliti juga berperan sebagai instrumen utama
dengan melakukan pencatatan reflektif guna menjaga keobjektifan dan keabsahan data.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mengeksplorasi pandangan guru dan siswa
mengenai literasi Al-Qur’an, observasi dilakukan untuk mengamati langsung interaksi
di kelas dan kegiatan tadarus, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi
informasi dari hasil wawancara dan observasi.

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga
tahap, yaitu reduksi data dengan memilah informasi penting dari catatan lapangan dan
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transkrip wawancara, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif untuk
menampilkan pola serta hubungan temuan, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi
melalui pengecekan ulang data dan triangulasi. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti
menerapkan beberapa strategi, antara lain triangulasi sumber, teknik, dan waktu,
memperpanjang observasi untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh, melakukan
refleksi kritis, peer debriefing dengan rekan sejawat, serta member checking dengan
narasumber guna mengonfirmasi kebenaran data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian menunjukkan bahwa literasi Al-Qur’an di MTs Muhammadiyah Pokobulo
Bontoramba sudah mulai terbentuk dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa kendala yang
perlu ditangani. Berdasarkan wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadist, sebagian siswa sudah
mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil dan memperhatikan tajwid, namun masih ada yang
membaca terbata-bata dan kurang lancar. Hal ini juga terkonfirmasi melalui observasi pada
kegiatan tadarus rutin, di mana hanya sekitar separuh siswa yang konsisten menunjukkan
peningkatan signifikan dalam bacaan mereka, sementara sisanya masih memerlukan bimbingan
intensif.

Dari sisi sikap dan motivasi, siswa menunjukkan antusiasme cukup tinggi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran Al-Qur’an Hadist, terutama pada saat guru menggunakan
metode talaqqi dan gira’ah. Siswa lebih fokus saat guru memperdengarkan bacaan lalu menirukan
secara bergiliran, dibandingkan jika hanya membaca mandiri. Guru Al-Qur’an Hadist berperan
aktif sebagai pengarah, motivator, sekaligus teladan.

Berdasarkan keterangan kepala madrasah, guru senantiasa hadir membimbing siswa
dengan sabar, memperhatikan perbedaan kemampuan, dan menanamkan kesungguhan belajar.
Hal ini menunjukkan bahwa peran guru bukan hanya sebatas penyampai materi, tetapi juga
pendidik moral dan pembentuk karakter Qur’ani. Secara umum, hasil penelitian menegaskan
adanya empat peran penting guru dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an, yakni:

1. Sebagai pengajar yang mentransfer ilmu membaca Al-Qur’an melalui metode talaqqi,
qgira’ah, dan latihan.

2. Sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar kondusif melalui kegiatan tadarus,
program tahfidz, serta penyediaan sarana belajar.

3. Sebagai motivator yang menumbuhkan semangat siswa melalui cerita inspiratif, nasihat,
serta penghargaan.

4. Sebagai teladan yang mencontohkan akhlak Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga siswa terdorong untuk meniru sikap guru mereka.

Keberhasilan literasi Al-Qur’an tidak hanya diukur dari kecakapan membaca, tetapi juga
internalisasi nilai spiritual dan moral yang tercermin dalam perilaku siswa. Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs Muhammadiyah Pokobulo dapat dilihat dari
adanya peningkatan keterampilan membaca sekaligus pembiasaan sikap religius, meskipun
capaian tersebut belum merata di semua siswa.
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Pembahasan

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan literasi Al-Qur’an,
terdapat beberapa faktor penghambat yang cukup memengaruhi efektivitas
pembelajaran. Pertama, keterbatasan waktu pembelajaran yang hanya beberapa jam per
minggu, sehingga guru kesulitan memberikan bimbingan individual bagi siswa yang
masih lemah dalam membaca. Kedua, kurangnya dukungan dari sebagian orang tua
yang tidak membiasakan anaknya membaca Al-Qur’an di rumah. Ketiga, rendahnya
motivasi beberapa siswa yang lebih tertarik pada gawai atau hiburan dibandingkan
berlatih membaca Al-Qur’an. Kondisi ini menghambat pemerataan hasil belajar.

Di sisi lain, terdapat faktor pendukung yang memperkuat keberhasilan program literasi
Al-Qur’an. Dukungan sekolah berupa program keagamaan yang terstruktur, seperti
tadarus sebelum belajar dan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz, menjadi salah satu
kekuatan utama. Selain itu, ketersediaan guru yang berkompeten, fasilitas pembelajaran
Al-Qur’an yang memadai, serta semangat sebagian besar siswa turut mempercepat
peningkatan literasi. Dukungan orang tua yang rutin mendampingi anak belajar Al-
Qur’an di rumah juga memberikan dampak positif.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa keberhasilan literasi Al-Qur'an di MTs
Muhammadiyah Pokobulo dipengaruhi oleh kombinasi peran guru, dukungan sekolah,
serta keterlibatan orang tua. Penerapan metode talaqqi, gira’ah, dan latihan rutin cukup
efektif dalam membimbing siswa, meski perlu dikombinasikan dengan pendekatan
yang lebih inovatif seperti diskusi kelompok atau peer learning agar siswa lebih aktif.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Slamet Subagja yang menekankan pentingnya
metode interaktif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara
mendalam.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran guru Al-Qur’an Hadist di
MTs Muhammadiyah Pokobulo sangat menentukan dalam meningkatkan literasi Al-
Qur’an siswa. Melalui strategi pengajaran yang variatif, pembiasaan yang konsisten,
keteladanan nyata, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga, siswa semakin
terbina dalam keterampilan membaca, memahami, dan mencintai Al-Qur’an. Namun,
upaya ini masih perlu diperkuat melalui inovasi pembelajaran, peningkatan motivasi
siswa, serta keterlibatan orang tua yang lebih intensif agar literasi Al-Qur’an dapat
berkembang lebih optimal di masa mendatang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun sebagian besar siswa di MTs
Muhammadiyah Pokobulo sudah mampu membaca Al-Qur'an dengan baik sesuai
kaidah tajwid, masih terdapat cukup banyak siswa yang membaca terbata-bata dan
memerlukan bimbingan intensif. Hal yang mengejutkan adalah antusiasme siswa
terhadap pembelajaran Al-Qur’an justru meningkat secara signifikan ketika guru
menerapkan metode talaqqi dan gira’ah, menunjukkan bahwa pendekatan langsung
dan interaktif lebih efektif dibandingkan membaca mandiri.

77| Vol. 3, No. (2) 2025: IJPALI : Islamic Journal Pendidikan Agama Islam



Hasil penelitian ini mengkonfirmasi teori pendidikan Islam sekaligus
memperkuat temuan penelitian sebelumnya, bahwa guru memiliki peran strategis
bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan teladan
dalam menanamkan nilai-nilai Qur’ani. Selain itu, penelitian ini memberikan
sumbangan perspektif baru bahwa keberhasilan literasi Al-Qur’an tidak hanya diukur
dari kemampuan teknis membaca, tetapi juga dari internalisasi nilai spiritual dan moral
yang tercermin dalam sikap religius siswa.

Penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi, yakni MTs Muhammadiyah
Pokobulo, dengan ruang lingkup siswa pada jenjang MTs saja. Hal ini membuat hasilnya
belum dapat digeneralisasikan pada jenjang pendidikan lain atau konteks sekolah yang
berbeda. Selain itu, metode yang digunakan lebih dominan wawancara, observasi, dan
dokumentasi, sehingga penelitian lanjutan dengan sampel lebih luas, pendekatan
kuantitatif, atau variasi lokasi akan sangat diperlukan. Dengan penelitian lanjutan,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif untuk merumuskan
kebijakan dan strategi peningkatan literasi Al-Qur’an yang lebih efektif.
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